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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan inovasi model pembelajaran aktif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa di Sekolah Dasar. Pembelajaran aktif dianggap sebagai salah
satu metode yang efektif dalam merangsang partisipasi siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen yang dilaksanakan di
Sekolah Dasar di Langkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran aktif,
seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, dan diskusi kelompok, dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Data diperoleh melalui observasi dan
angket yang disebarkan kepada siswa dan guru. Temuan menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam hal keaktifan, perhatian, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Penelitian ini menyarankan agar model pembelajaran aktif lebih diterapkan di sekolah
dasar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa secara keseluruhan.

Kata Kunci: Inovasi, Model Pembelajaran Aktif, Keterlibatan Siswa

Abstract: This study aims to analyze the implementation of active learning model innovation in
increasing student engagement in Elementary Schools. Active learning is considered as one of the
effective methods in stimulating student participation and improving the quality of learning. This study
uses a quantitative approach with an experimental design implemented in Elementary Schools in
Langkat City. The results of the study indicate that the use of active learning models, such as project-
based learning, problem-based learning, and group discussions, can increase student engagement in the
learning process. Data were obtained through observations and questionnaires distributed to students
and teachers. The findings showed a significant increase in student activity, attention, and engagement
during the learning process. This study suggests that active learning models be applied more in
elementary schools to improve the quality of learning and overall student engagement.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas tidak hanya dilihat dari pencapaian hasil belajar siswa,
tetapi juga dari bagaimana proses pembelajaran berlangsung. Salah satu faktor yang
mendukung keberhasilan pembelajaran adalah keterlibatan siswa. Keterlibatan siswa yang
tinggi dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman materi, membangun keterampilan
berpikir kritis, dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, masih banyak ditemukan
siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran, baik secara fisik maupun mental. Oleh
karena itu, inovasi dalam model pembelajaran menjadi hal yang penting untuk mendorong
keterlibatan siswa secara maksimal.

Pembelajaran aktif adalah pendekatan yang menekankan pada keterlibatan langsung
siswa dalam proses belajar melalui berbagai aktivitas yang memungkinkan mereka untuk
mengeksplorasi dan mendalami materi pembelajaran secara lebih mendalam. Model
pembelajaran aktif seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, serta
diskusi kelompok diyakini mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana inovasi model pembelajaran aktif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa di Sekolah Dasar.

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter dan kemampuan
individu. Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan adalah metode
pembelajaran yang digunakan di dalam kelas. Pembelajaran yang efektif dapat mendorong
siswa untuk lebih aktif, kritis, dan kreatif dalam proses belajar. Salah satu pendekatan yang
dapat meningkatkan keterlibatan siswa adalah model pembelajaran aktif. Model ini tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada partisipasi aktif siswa dalam setiap tahap
pembelajaran.

Pada tingkat Sekolah Dasar (SD), keterlibatan siswa sangat krusial untuk
mengembangkan minat dan motivasi mereka dalam belajar. Sayangnya, banyak model
pembelajaran tradisional yang masih digunakan di sekolah dasar yang kurang dapat
meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi model pembelajaran
aktif yang dapat memfasilitasi siswa untuk lebih terlibat, memahami materi, dan
mengembangkan kemampuan mereka secara menyeluruh.

Inovasi model pembelajaran aktif ini mencakup berbagai pendekatan yang dapat
diterapkan oleh pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
menantang bagi siswa. Model ini menuntut keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan
pembelajaran melalui diskusi, proyek, pemecahan masalah, dan eksperimen, yang pada
akhirnya akan meningkatkan pemahaman konsep serta keterampilan berpikir kritis siswa.
Melalui penerapan model ini, diharapkan siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan
akademik, tetapi juga keterampilan sosial, keterampilan komunikasi, dan kemampuan bekerja
sama dalam tim.

Dengan adanya inovasi model pembelajaran aktif di sekolah dasar, diharapkan dapat
tercipta lingkungan belajar yang lebih menarik dan mendukung perkembangan potensi siswa.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan model pembelajaran aktif
yang sesuai dengan kebutuhan siswa SD dan memberikan dampak positif terhadap keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar di Sekolah Dasar SD Negeri 054921
Simpang Bukit Mas di Langkat. Sampel yang diambil adalah 30 siswa yang dibagi ke dalam
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menerapkan model pembelajaran aktif dan
kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang berisi 20 pertanyaan
mengenai tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan lembar observasi yang digunakan
untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Observasi dilakukan selama 4
minggu pelaksanaan pembelajaran dengan tiga siklus pembelajaran.

Data yang diperoleh dari angket dan observasi kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis statistik deskriptif dan inferensial, dengan uji t-test untuk melihat perbedaan signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan
siswa yang menggunakan model pembelajaran aktif dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil observasi, siswa di
kelompok eksperimen lebih aktif berdiskusi, bertanya, dan berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran, sedangkan siswa di kelompok kontrol cenderung pasif dan lebih banyak
menerima informasi secara satu arah dari guru.

Hasil analisis angket menunjukkan bahwa 85% siswa di kelompok eksperimen merasa
lebih tertarik dan terlibat dalam pembelajaran, sementara hanya 45% siswa di kelompok kontrol
yang merasa hal yang sama. Data ini menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif berhasil
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Pembahasan

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan yang memungkinkan siswa untuk berperan
lebih besar dalam proses belajar. Dengan pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat bekerja
sama dalam kelompok untuk menghasilkan produk yang bermanfaat, sedangkan pembelajaran
berbasis masalah mengajak siswa untuk memecahkan masalah nyata yang relevan dengan
kehidupan mereka. Kedua model pembelajaran ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta keterampilan komunikasi yang
sangat penting dalam perkembangan mereka.

Penerapan model pembelajaran aktif ini terbukti meningkatkan tingkat keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, baik dari segi fisik, kognitif, maupun emosional. Siswa yang lebih
terlibat dalam kegiatan pembelajaran cenderung lebih memahami materi yang diajarkan dan
dapat mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh dalam situasi yang lebih nyata.

Namun demikian, penerapan model ini juga memerlukan kesiapan guru dalam
mengelola kelas dan memfasilitasi siswa dengan baik. Guru harus mampu merancang kegiatan
yang menarik dan relevan serta mengelola dinamika kelompok dengan efektif agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa inovasi model pembelajaran
aktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa di Sekolah Dasar. Model pembelajaran aktif yang
melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran seperti pembelajaran berbasis
proyek dan pembelajaran berbasis masalah terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
partisipasi dan motivasi siswa. Oleh karena itu, diharapkan agar guru lebih banyak menerapkan
model pembelajaran aktif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
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